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[bookmark: _Toc138015256]3.1. Objek Penelitian
[bookmark: _Toc138015257]3.1.1.  Sejarah Berdirinya Desa Sirnabaya
	Desa Sirnabaya adalah desa yang berasal dari kerjaan kecil yang disebut dengan kerajaan Singopuro. Sebelum menjadi kerjaan Singopuro daerah tersebut bernama Padukuhan Depok, yang terletak di daerah pinggir pantai utara jawa. Padukuhan Depok dipimpin oleh Ki Ageng Sendang beliau adalah seorang pemimpin yang sangat bijaksana, serta sangat dihormati oleh rakyatnya maupun oleh para pendatang.
	Ki Ageng Sendang dan istrinya yang bernama Nyai Ageng Saketi dikarunia anak yang bernama Nyai Endang Saketi yang lahir pada tahun 940 masehi, perkembangan Padukuhan Depok setelah kelahiran Nyai Endang Saketi berkembang sangat pesat hal ini ditandai meningkatnya bidang pertanian. Pada tahun 386 masehi Padukuhan Depok kedatangan tamu dari Bagdad yang bernama Syekh Maulana Iskhak, beliau datang ketanah Padukuhan Depok dengan maksud ingin menyebarkan ajaran agama Islam yang bermashab  Imam Syafi’i.
	Pada tahun 967 masehi Ki Ageng Sendang dan istrinya memeluk agama Islam, ditahun yang sama Ki Ageng Sendang menikahkan putrinya dengan Syekh Maulana Iskhak. Dari pernikahan Nyai Endang Saketi dengan Syekh Maulana Iskhak dikarunia dua orang anak yang bernama Pangeran Abimayu dan Pangeran Djati Lodra, kedua putra dari Syekh Maulana Iskhak diutus oleh sang ayah untuk menyiarkan ajaran agama Islam di wilaya jawa timur. 
Syekh Maulana Iskhak mendapatkan gelar Pangeran Sura Widjaya Sakti setelah melakukan babat alas Wana Puro yang terletak disebelah bagian utara Padepokan, kemudian pada tahun 1002 masehi Syekh Maulana Iskhak mendirikan kerajaan yang bernama Singopuro.
[bookmark: _Toc138015258]3.1 .2. Kondisi Geografis
1. Geografis Desa Sirnabaya
	Desa Sirnabaya adalah sebuah desa yang terletak di bagain utara yang merupakan perbatasan atau gerbang pintu masuk kecamatan Gunung jati Kabupaten Cirebon. Masyarakat desa Sirnabaya mayoritas berprofesi sebagai petani dan nelayan. Desa Sirnabaya memiliki komoditas utama yaitu, sebagai produsen produk laut seperti ikan, rajungan, kepiting dan kerang.
	Luas wilayah administrasi Desa Sirnabaya adalah 158.9865 hektar. Dengan luas area daratan 32.5497 hektar, serta luas area persawahan 126.4368 hektar. 
2. Letak Geografis Desa Sirnabaya
	Desa Sirnabaya berdasarkan letak geografis, terletak di posisi 108*40-108*48 bujur timur dan 6*30 – 7*00 lintang selatan, berikut ini batas wilayah desa Sirnabaya :
a. Tanah darat di sebelah utara berbatasan langsung dengan desa Kraton, serta tanah persawahan berbatasan langsung dengan desa Kranto, desa Surakarta dan desa Suraneggala Kulon.
b. Tanah darat di sebelah barat berbatasan langsung dengan Desa Sambeng, tahan persawahan berbatasan dengan desa Sambeng, desa Mayung dan desa Buyut.
c. Tanah darat pada sebelah selatan berbatasan langsung dengan desa Mertasinga dan tanah persawahan berbatasan dengan desa Grogol.
d. Tanah darat pada sebelah timur berbatasan langsung dengan desa Mertasinga dan desa Purwawinangun.
[bookmark: _Toc138015259]3.1.3. Kehidupan Sosial Budaya Masyarakat di Desa Sirnabaya
a. Jenis Matapencaharian Masyarakat Desa Sirnabaya
	Masyarakat desa Sirnabaya mayoritas bermatapencaharian sebagai nelayan dan petani, adapun masyarakat yang memiliki profesi lainnya akan dituangkan kedalam bentuk tabel di bawah ini :
Tabel 3.1
 Jenis Matapencaharian
	NO
	JENIS MATAPENCAHARIAN
	JUMLAH

	1
	Petani
	256

	2
	Nelayan
	253

	3
	Pegawai Swasta
	156

	4
	Wiraswata
	341

	5
	Pedagang
	325

	6
	Pegawai Negeri
	10

	7
	TNI/Polri
	25

	8
	Guru 
	50

	9
	Buruh 
	265

	10
	Tukang 
	146

	13
	Sopir 
	189

	14
	Dokter 
	2

	15
	Ustad
	72

	16
	Bidan 
	15

	17
	Mahasiswa/Pelajar
	417

	18
	Mengurus Rumah Tangga
	876

	19
	Tidak Berkerja
	364

	JUMLAH
	3.827










.  Sumber Tabel : Pemerintah Desa Sirnabaya 2023
b.  Tingkat Pendidikan Masyarakat di Desa Sirnabaya
	Masyarakat desa Sirnabaya sudah menyadari mengenai pentingnya pendidikan sekolah, hal tersebut ditandai dengan penurunan angka buta huruf dan mayoritas pendidikan terakhir masyarakat desa Sirabaya berada ditingkat sekolah menengah pertama (SMA) atau sekolah menengah kejuruan. Tinggat pendidikan masyarakat desa Sirnabaya digambarkan dalam bentuk tabel berikut :
Tabel 3.2 
Tingkat Pendidikan Masyarakat Desa Sirnabaya

	NO
	JENJANG PENDIDIKAN
	JUMLAH

	1
	TIDAK SEKOLAH/PUTUS SEKOLAH
	328

	2
	SD
	126

	3
	SMP
	895

	4
	SMA
	564

	5
	D1
	105

	6
	D2
	50

	7
	D3
	48

	8
	S1
	60

	9
	S2
	20

	10
	S3
	-

	JUMLAH
	2.196



Sumber Tabel : Pemerintah Desa Sirnabaya 2023

c.   Kehidupan Beragama Masyarakat Desa Sirnabaya
		Masyarakat desa Sirnabaya mayoritas menganaut ajaran agama Islam, hal tersebut dapat terlihat dari banyaknya musolah dan masjid yang ada di desa sirnabaya kecamatan Gunung Jati kabupaten Cirebon, sedangakan masyarakat yang menganut ajaran non agama Islam sangat sedikit.


d.   Kondisi Kesehatan Masyarakat Desa Sirnabaya
		Kondisi kesahatan masyarakat di desa Sirnabaya sangat baik. Hal tersebut bisa terlihat dari gaya hidup masyarakat yang menyadari pentingnya menjaga kebersihan, kersediaan layanan kesehatan yang memadai terlihat dari pelayanan puskesmas dan adanya kegiatan posyandu yang sangat baik dan antusias masyarkat desa sirnabaya sangat tinggi dalam mengikuti program kesehatan yang ada di desa Sirnabaya.
e. Sarana dan Prasarana Umum 
		Untuk menunjang aktivitas yang dilakukan oleh masyarakat desa Sirnabaya terdapat berbagai sarana dan prasarana sebagai penunjang pada setiap kegiatan yang dilakukan. Sarana dan prasarana penunjang kegiatan masyarakat desa Sirnabaya digambarkan dalam tabel berikut :
Tabel 3.3
 Sarana dan Prasarana Umum

	NO
	JENIS SARANA DAN PRASARANA
	KONDISI
	JUMLAH

	1
	Masjid
	Baik
	2

	2
	Musola
	Baik
	11

	3
	Sarana dan Prasarana Olahraga
	Baik
	5

	4
	Sarana Pendidikan
	Baik
	7

	5
	Poskesdes
	Baik
	1

	JUMLAH
	Baik
	26



Sumber Tabel : Pemerintah Desa Sirnabaya 2023

f. Kependudukan 
		Kependudukan ialah masyarakat desa Sirnabaya pada tahun 2022 -2023 berada dikisaran 5.12 jiwa ditahun 2023 dan pada tahun 2016 5.135 jiwa. Yang tersebar kedalam tujuh dusun. Berikut ini adalah tabel jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin dan tabel persebaran penduduk desa sirnabaya :
Tabel 3.4
Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin

	NO
	TAHUN
	JUMLAH PENDUDUK
	JUMLAH
KK

	
	
	LP
	PR
	JUMLAH
	

	1
	2021
	-
	-
	4.696
	1.312

	2
	2022
	2.495
	2.625
	5.120
	1.325

	3
	2023
	2.502
	2.633
	5.135
	1.330

	JUMLAH
	4.997
	5.258
	14.951
	3.967



Sumber Tabel : Kantor Desa Sirnabaya 2023

Tabel 3.5
Persebaran Penduduk Desa Sirnabaya

	NO
	DUSUN/RW
	PENDUDUK

	
	
	LK
	PR
	JUMLAH

	1
	BUDIRAJA/RW I
	331
	367
	701

	2
	SINGAPURO/RW II
	331
	333
	661

	3
	DEPOK/RW III
	332
	349
	682

	4
	LARIK/RW IV
	361
	389
	749

	5
	BANDIL/RW V
	334
	365
	697

	6
	BUDIRAJA/RW VI
	337
	343
	679

	7
	SINGAPURA/RW VII
	338
	348
	699

	8
	PEKAUMAN/RW VIII
	138
	139
	277

	JUMLAH
	2.502
	2.633
	5.135



Sumber Tabel : Kantor Desa Sirnabaya 2023

[bookmark: _Toc138015260]3.1.4. Pemerintah Desa Sirnabaya
	Pemerintah desa Sirnabaya adalah pemerintahan yang memiliki wewenang untuk mengelolah dan mengatur, hal ini diatur kedalam peraturan pemerintah no. 72 tahun 2005 tentang pemerintah desa. Pemerintahan desa merupakan wadah dari pemberi pelayanan kepada masyarakat. Desa Sirnabaya merupakan desa yang terletak diwilayah kecamatan Gunung Jati kabupaten Cirebon. 	
1. Tugas dan Fungsi 
	Aparatur desa adalah aspek penunjang dalam penyelenggaran pelayanan publik di pemerintahan desa, yang dalam prosesnya aparatur desa mempunyai tugas dan fungsi yang sebagaimana diatur kedalam Undang-undang No 6 Tahun 2016 tentang aparatur desa, sebagai berikut :
a. Kepala desa adalah kepala pemerintahan desa.
b. Sekretaris Desa
a) Tugas 
Membantu kepala desa terkait urusan adminstrasi.
b) Fungsi 
· Melaksanakan urusan ketata usahaan
· Melaksanakan urusan umum
· Melaksanakan urusan keuangan
· Melaksanakan urusan perencanaan
c. Kepala Urusan
a) Tugas 
Membantu sekretaris desa terkait pelayanan administrasi pendukung pelaksanaan tugas pemerintah desa.
b) Fungsi 
· Kepala urusan TU dan umum mempunyai fungsi, yaitu pengurus surat dinas.arsip, surat menyurat, administasi, tata naska dinas dan sebagainya.
· Kepala urusan keuangan mempunyai fungsi, yaitu untuk mengurus pengeluaran dan pemasukan desa, administrasi keuangan, mengantur pendapatan aparatur desa dan sebagainya.
· Kepala urusan perencanaan mempunyai fungsi, yaitu penyusunan rencana APB, merencanakan pembangunan desa jangka menengah, rencan kerja pemerintah dan sebagainya.
d. Kepala Seksi
1. Tugas 
Membantu kepala desa dalam menjalankan urusan operasional.
2. Fungsi
· Kepala seksi pemerintahan mempunyai fungsi sebagai, pelaksana manajemen tata kerja pemerintah desa, pembinaan permasalahan, penyusunan rancangan regulasi desa dan lain-lain.
· Kepala seksi kesejahteraan mempunyai fungsi sebgai, membangun sarana pedesaan, membangun bidang kesehatan, pedidikan dan lain-lainnya.
· Kepala Seksi pelayana mempunyai fungsi sebagai,  melaksanakan pelayanan, melakukan penyuluhan dan motivasi terkait keagamaan, ketenaga kerjaan dan sebagainya.
d. Kepala Dusun
a) Tugas 
Sebagai unsur satuan tugas pada wilayah dan sebagai pelaksana dalam membantu kepala desa dalam melaksanakan tugas diwilayahnya.
b) Fungsi 
· Pembinaan ketentraman dan keamanan diwilayahnya.
· Mengawasi pembagunan diwilayahnya.
· Melakukan pembinaan kepada masyarakat diwilayahnya.
· Melakukan upaya pemberdayaan masyarakat diwilayahnya.
2. Aparatur Desa Sirnabaya
Aparatur desa atau perangkat desa merupakan pegawai yang bertugas untuk membantu kepala desa dalam menyelenggaraan pemerintah desa, serta untuk memberikan pelayanan kepada masyarakat berikut ini adalah data apartur desa Sirnabaya yang tergambarkan kedalam bentuk tabel dan bagan struktur organisasi berikut :








Tabel.3.6
Aparatur Desa sirnabaya
	NO
	NAMA
	JABATAN
	TINGKAT 
PENDIDIKAN

	1
	Rawin
	Kuwu/Kepala Desa
	SMA

	2
	Moh.Zaenal Arifin
	Sekretaris Desa
	SI

	3
	Rugandi
	Kasi Pemerintah
	SMA

	4
	Ahmad Muzakki
	Kasi Pelayanan
	SMA

	5
	Mashurianto
	Kasi Pemberdayaan
	SMA

	6
	Susianto
	Staf Pemerintahan
	SMA

	7
	Elina
	Kaur Perencanaan
	SMA

	8
	Haryono Suyono
	Kaur Keuangan
	SMA

	9
	Nining Erliningsih
	Kaur Tata Usaha dan Umum
	SMA

	10
	Nanang Nur Ahmah Ali
	Staf Perencanaan
	S1

	11
	Titi Sugiarti
	Staf Keuangan
	SMA

	12
	Kopri
	Staf Tata Usaha dan Umum
	SMA

	13
	Suhaena
	Kadus I
	SMA

	14
	Trian Puspita
	Kadus II
	SMA

	15
	Ajis
	Kadus III
	SMA

	16
	Bagus Khaerul. F
	Kadus IV
	SMA

	17
	Trisnanto
	Kadus V
	SMA

	18
	Sodikin
	Kadus VII
	SMA

	19
	Adi Krismono
	Kadus VIII
	SMA



Sumber Tabel : Pemerintah Desa Sirnabaya 2023
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3. Sarana dan Prasaran Desa Sirnabaya
	Untuk menunjang kegiatan penyelenggaraan pelayanan publik di desa Sirnabaya memilik fasilitas penunjang berikut :
Tabel 3.7
 Sarana dan Prasarana
	NO
	NAMA BARANG
	JUMLAH
	KONDISI

	1
	Komputer
	6
	Baik

	2
	Printer
	4
	Baik

	3
	Scanner
	1
	Baik

	4
	AC/Kipas Angin
	5
	Baik

	5
	Proyektor
	2
	Baik

	6
	Saund Sistem
	1
	Baik

	7
	Meja Kayu
	14
	Baik

	8
	Kursi Plastik
	50
	Baik

	9
	Kursi Panjang
	1
	Baik

	10
	Kursi Kayu 
	20
	Baik

	9
	Meja Kursi Tamu
	2
	Baik

	11
	Lobi Pelayanan
	1
	Baik

	12
	Parkiran
	1
	Baik



Sumber Tabel: Kantor Desa Sirnabaya 2023

4. Lembaga Desa Sirnabaya
	Lembaga merupakan sebuah wadah yang digunkan masyarakat untuk melakukan berbagai kegiatan seperti keagamaan, kesehatan, pendidikan, pemberdayaan serta sebagainya. Berikut ini adalah lembaga yang ada di Desa Sirnabaya :






Tabel 3.8 
Lembaga Desa Sirnabaya 2023
	NO
	NAMA LEMBAGA
	JUMLAH
	KONDISI

	1
	Badan Permusyawaratan Desa (BPD)
	9
	Baik

	2
	LPMD
	10
	baik

	3
	MUI
	19
	baik

	4
	PKK
	30
	Baik

	5
	Linmas
	12
	Baik

	6
	Karang Taruna
	15
	Baik

	7
	BUMDES
	1
	Dalam Masa Pembentukan

	8
	Posyandu
	30
	Baik

	9
	RW
	1
	Baik

	10
	RT
	8
	Baik

	11
	Gapoktan
	26
	Baik

	12
	Kelompok Tani
	1
	Baik

	13
	DKM
	2
	Baik

	14
	Kelompok Senam
	1
	Baik


Sumber Tabel : Pemerintah Desa Sirnabaya 2023

[bookmark: _Toc138015261]3.2. Metodologi Penelitian
[bookmark: _Toc138015262]3.2.1. Metode Penelitian yang Digunakan 
	Metode penelitian yang terapkan didalam penelitian “Strategi Pemerintah Desa Dalam Meningkatkan Pelayanan Administrasi Di Desa Sirnabaya Kecamatan Gunung Jati Kabupaten Cirebon. Peneliti menggunakan metode penelitian Kualitatif  yang bersifat Deskritif yaitu, metode yang digunaka pada penelitian yang bersifat dasar alamiah. Dengan melakukan Studi kasus pada suatu organisasi, yang dalam penelitian ini berobjekan di Desa Sirnabaya, terkait dengan Strategi pemerintah desa dalam meningkatkan pelayanan administrasi kepada seluruh masyarakat desa Sirnabaya.
	Pada penelitian ini peneliti menempatkan diri sepagai aspek pencari data, guna menunjang bagi objek yang akan diteliti. Dalam penelitian ini peneliti berusaha untuk mencari data terkait dengan berbagai permasalahan yang bersifat alamiah yang saat ini terjadi di desa Sirnabaya terkait pelayanan administrasi. Permasalahan yang terjadi terkait pelayanan administrasi antara lain, kertersediaan sarana dan prasarana yang kurang memadai, belum optimalnya pelayanan yang diberikan. 
	Studi kasus mengenai strategi pemerintah desa dalam meningkatkan pelayanan administrasi di desa Sirnabaya diteliti menggunakan pendekatan fenomenalogi, dikarenakan peneliti membutuhkan adanya informan yang dapat memberikan informasi dan data yang valid.  Narasumber atau informan dalam penelitian ini ialah kepala desa sirnabaya, apratur desa sirnabaya dan beberapa masyrakat desa sirnabaya.  
[bookmark: _Toc138015263]3.2.2. Desain Penelitian
	Desain penelitian ialah suatu tahapan atau proses dalam kegiatan penelitian yang dimulai dengan melakuan perencanaan penelitian dan melakuan penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan desain penelitian kualitatif deskritif, dikarenakan peneliti ingin mengetahui mengenai tentang “Strategi Pemerintah Desa Dalam Meningkatkan Pelayanan Administasi di Desa Sirnabaya Kecamatan Gunung Jati Kabupaten cirenbon” untuk menemukan solusi dari berbagai pemasalahan yang terjadi terkait pelayanan administrasi.
[bookmark: _Toc138015264]3.3 Informan dan Teknik Pengumpulan Data
[bookmark: _Toc138015265]3.3.1. Informan
	Dalam penelitian ini peneliti diwajiibkan, untuk mengetahui dan memahami apa yang diteliti atau yang berkaitan dengan pemilihan informan guna memperoleh Informasi dan Data yang valid. Terkait peneilitian “Strategi Pemerintah Desa Dalam Meningkatkan Pelayanan Administrasi Di Desa Sirnabaya Kecamatan Gunung Jati Kabupaten Cirebon”. Berikut ini, Informan  yang dimaksud :
1. Kepala Desa Sirnabaya Kecamatan, Gunung Jati Kabupaten, Cirebon.
2. Aparat Desa Sirnabaya Kecamatan, Gunung Jati Kabupaten, Cirebon.
3. Masyarakat Desa Sirnabaya Kecamatan, Gunung Jati Kabupaten, Cirebon.
[bookmark: _Toc138015266]3.3.2. Teknik Pemilihan Informan
	Teknik pemilihan Informan pada penelitian “Strategi Pemerintah Desa Dalam Meningkatkan Pelayanan Administrasi Di Desa Sirnabaya Kecamatan Gunung Jati Kabupaten Cirebon”. menggunakan teknik penelitian Purpasive Sampling, seperti yang dikemukakan oleh Sugiyono dalam bukunya mengenai Memahami Penelitian Kualitatif, berikut ini : 
	“Purposive Sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi objek/situasi sosial yang akan diteliti.” (Sugiyono,2012;54)
	Informan merupakan sumber informasi yang sangat penting untuk mengentahui data dan infrmasi, dengan adanya informasi yang di berikan oleh informan dapat menentukan arah penelitian yang akan dilakukan. Teknik pemilihan informan menggunakan teknik Purposive Sampling atau teknik pemilihan berdasarkan kesengajaan oleh peneliti dengan memperhatikan beberapan aspek. Informan yang dilibatkan dalam penelitian ini adalah kepala desa Sirnabaya, Aparat desa Sirnabaya dan beberapa Masyarakat desa Sirnabaya. Pemilihan informan tersebut berdasarkan keterlibatannya secara langsung terkait permasalahan yang akan diteliti.
[bookmark: _Toc138015267]3.3.3. Teknik Pengumpulan Data
	Teknik pengumpualn data merupakan langkah awal dalam kegiatan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. Dengan adaya teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti, diharapkan dapat memperoleh data yang valid.
	 Guna mendapatkan data penelitian yang Valid, peneliti melakukan teknik pengambilan data dengan memperhatikan beberapa aspek, serta dalam melakukan penelitian ini peneliti juga menggukan tekni pengumpulan data berikut ini :
3.3.3.1. Studi Pustaka
a. Studi Kepustakaan 
Merupakan cara dalam memperoleh data-data dari berbagai sumber seperti penelitian terdahulu, internet dan lain-lainnya. dari studi pustaka tersebut ditemukan berbagai data-data yang sesuai dengan pembahasan masalah yang akan diteliti.



b. Internet Searching
Mencari data-data mengungunakan internet searching guna melengkapi data-data yang ditemukan, melalui studi literature yang bersumber dari buku dan penelitian terdahulu.
c. Penelitian Terdahulu
Menggunakan penelitian terdahulu dengan kajian yang serupa, sebagai perbandingan dengan penelitian yang akan diteliti. Dan sebagai bahan untuk mengutip pikiran ahli yang akan dibutuhkan dalam penulisan di penelitian.
3.3.3.2. Studi Lapangan
	Menurut Sugiyono (2015:308), Pengumpulan data dilakukan dengan berbagai cara seperti cara alamiah, mencari sumber primer, melakukan observasi, melakukan wawancara, dan mendokumentasikan. Pengumpulan data teknik pengumpulan data menggunakan teknik seperti observasi wawancara, dokumentasi dan Observasi.
a. Observasi
	Sutrisno Hadi dalam Sugiyono (2015:308) Observasi adalah proses yang sangat rumit, terdiri dari berbagai proses rangkaian. Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan mengenai observasi ialah kegiatan mengamati objek penelitian dan diiringi dengan kegiatan pencatatan secara sistematis.
	Berdasarkan penelitian tersebut, peneliti meneliti objek yang akan diteliti dengan cara melakukan kegiatan pengamatan terhadap kegiatan yang dilakukan di Desa Sirnabaya Kecamatan Gunung jati Kabupaten Cirebon. Kegiatan tersebut bertujuan untuk memberikan informasi terkait dengan permasalahan yang akan diteliti.	
b. Wawancara 
	Menurut Susan Stainback dalam Sugiyono (2015:318), merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang dilakukan jika peneliti ingin mengetahui sebuah permasalahan yang akan diteliti. Serta untuk mengetahui mengenai beberapa hal yang sekiranya perlu untuk diteliti seperti, banyak sedikinnya narasumber.
	Dalam kegiatan penelitian, peneliti harus mencatat semua informasi yang diberikan oleh narasumber dengan apa adanaya tanpa adanya rekayasa. Hal tersebut guna mendapatkan hasil penelitian yang valid. Dengan penggunaan teknik wawancara yang terstruktur yaitu wawancara dilakukan dengan mempersiapkan segala pertanyaan yang akan ditanyakan kepada narasumber. 
	Kegiatan wawancara dalam penelitian “Strategi Pemerintah Desa Sirnabaya Dalam Meningkatkan Kualitas Pelayanan Administrasi Di Desa Sirnabaya Kecamatan Gunung Jati Kabupaten Cirebon” bertujuan untuk mengetahui Strategi-strategi yang dilakukan oleh pemerintah desa Sirnabaya untuk meningkatkan pelayanan administrasi.
c. Dokumentasi 
	Sugiyono (2015:329), dokumentasi merupakan cara untuk memperoleh data, yang berupa data yang berupa buku ataupun informasi yang berisikan laporan, arsip dan sebagainya yang dapat memberikan data yang valid. Dokumentasi juga dapat berbentuk kegiatan wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada narasumber.
Pada penelitian ini peneliti menggunakan dokumentasi berupa Foto kegiatan,  gambar, dan sebagainya. Yang bertujuan sebagai bukti yang dapat dipercaya.
[bookmark: _Toc138015268]3.4. Operasionalisasi Konsep Penelitian
	Penelitian menggenai “Strategi Pemerintah dalam Meningkatkan Pelayanan Administrasi Di Desa Sirnabaya Kecamatan Gunung Jati Kabupaten Cirebon’’ dituangkan dalam bentuk operasionalilasi konsep penelitian, yang bertujuan untuk mempermudah peneliti dalam melakukan kegiatan wawancara, menganalisa serta dalam membahas hasil dari penelitian yang dilakukan. Operasionalisasi konsep penelitian digambarkan kedalam table di bawah ini:













Tabel 3.9
 Operasionalisasi Konsep Penelitian
	No
	Konsep
	Dimensi
	Indikator/Parameter

	1
	Strategi menurut Mulyadi dalam Kamaruddin Sellang Dkk (2019:110)
	1. Grand Strategy
	1. Adanya koordinasi antar perangkat desa dan lembaga pemerintahan

	
	
	
	2. Koordinasi perangkat desa dengan masyarakat 

	
	
	2. Generic Strategy
	1. Adanya penetuan tarif pelayanan

	
	
	
	2. Jam kerja

	
	
	3. Value Base Strategy
	1. Menerapkan Standar Prosedur Pelayanan

	
	
	
	2. Kedisipinan pegawai

	2
	Pelayanan Publik Menurut Ziethamal dkk dalam buku Hardiyansyah (2011:46) 

	1. Tangible
	1. Fasilitas sarana dan prasarana 

	
	
	
	2. Pegawai

	
	
	[bookmark: _GoBack]2. Reability
	1. Kemampuan penyelenggara pelayanan dalam memberikan pelayanan dengan tepat waktu kepada konsumen

	
	
	3. Responsiveness
	1. Pemberi pelayanan memiliki kemauan untuk membantu konsumen (masyarakat) 

	
	
	
	2. Memiliki tanggung jawab terhadap kualitas pelayanan yang diberikan kepada konsumen

	
	
	4. Assurance
	1. Kesopanan dan Keramahan

	
	
	
	2. Kemampuan untuk memberikan Informasi

	
	
	5. Empthaty
	1. Kemampuan aparatur penyelenggara pelayanan publik dalam memahami kebutuhan masyarakat 

	
	
	
	2. Kemampuan aparatur desa dalam berkomunikasi dengan masyarakat







[bookmark: _Toc138015269]3.5. Pengujian Keabsaan Data
	Menurut Sugiono (2015:92) pengujian keabsaan data merupakan pengukuran kebenaran mengenai data yang diperoleh serta dapat dipertanggung jawabkan kevalidannya. Sugiyono (2015) menjabarkan dalam pengujian keabsaan data kualitatif meliputi :
1. Uji Kredibilitas
2. Uji Trasferabilitas
3. Uji Dependabilitas 
4. Uji Konfimabilitas
	Terkait pengujian keabsaan data penelitian kualitatif menurut Sugiyono (2015) dijelaskan sebagai berikut ini :
1. Uji Kredibilitas
	Uji Kredibilitas adalah pengujian data yang berupa kepercayaan dari data yang didapatkan. Pengujian ini bertujuan untuk melakukan pemerikasan terhadap data yang ditemukan serta untuk menunjukan hasil dari data penlitan yang didapatkan berdasarkan kenyataan yang ada.
	Dalam peneritian ini menggunakan pengujian triangulasi sumber. Menurut Sugiyono (2015:373) Triangulasi sumber ialah pembandingan dan pengecekan yang dilakukan berdasarkan kepercayaan terhadap perolehan informasi yang diperoleh dari hasil penelitian yang berbeda. Dalam pencapaiannya metode triangulasi menggunakan cara membandingkan data yang didapat saat observasi, wawancara serta dokumentasi. 


2. Uji Transferabilitas
	Uji transferabilitas menurut Sugiyono (2015:376) ialah teknik yang dilakukan untuk menguji suatu validasi dalam penelitian kualitatif. Dalam penerapannya uji transbilitas diterapkan kedalam bentuk uraian yang disusun secara terinci serta sistematis terhadap hasil penelitian yang ditemukan.
	 Dengan adanya bentuk uraian yang jelas diharapkan dapat dipahami oleh pembaca serta hasil dari penelitian dapat diterapkan di tempat objek penelitian tersebut dilakukan.
3. Uji Dependabilitas
	Menurut Sugiyono (2015:377) uji dependabilitas dilakukan dengan cara melakukan audit secara keseluruhan didalam proses penelitian yang dilakukan. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan kegiatan audit dengan berkonsultasi kepada dosen pembimbing terkait proses penelitian. Kegiatan ini bertujuan untuk meminimalisir adanya keliruan didalam penelitian.
4. Uji Konfirmabilitas
	Menurut Sugiyono (2015:377) uji konfrimabilitas ialah pengujian yang dilakukan dengan menghubungan hasil dari penelitian yang dilakan terhadap proses penelitian. Dalam penelitian akan dilakukan pengujian ulang terhadap data yang diperoleh terkait strategi pemerintah desa dalam meningkatkan pelayan administrasi di desa Sirnabaya. Dalam pengujian ini menggunakan terknik triangulasi, triangulasi sumber, dengan diskusi serta menggunakan referensi.
[bookmark: _Toc138015270]3.6. Teknik Analisis Data
	Menganalisi data dalam penelitian kualitatif dilakukan secara terus menerus. Dalam penelitian kualitatif peneliti menggunakan teknik analisis data Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2015) meliputi :
1. Pengumpulan Data
2. Reduksi Data
3. Penyajian Data 
4. Penarikan Kesimpulan

	Analisis data menurut Miles Huberman dalam Sugiyono (2015) dapat diuraikan sebagai berikut ini :
1. Teknik Pengumpulan Data adalah sebuah proses yang dilakukan untuk mencari data penelitian yang berbentuk informasi dan data. Yang didapatkan selama melakukan kegiatan penelitian dengan melakukan wawancara dengan kepala desa Sirnabaya, Aparatur desa Sirnabaya dan mayarakat desa Sirnabaya data juga didapatkan dari kegiatan observasi, dokumentasi  yang dilakukan oleh peneliti.
2. Reduksi Data adalah proses pemilihan data yang didapatkan pada saat melakukan kegiatan penelitian, dengan cara menggelompokan data yang didapat melalui wawancara, Observasi dan dokumentasi sehingga memudahkan peneliti untuk menarik sebuah kesimpulan.
3. Penyajian Data merupakan proses kelanjutan dari kegiatan mereduksi data, yang dilakukan untuk menarik sebuah kesimpulan serta berguna dalam mengambil sebuah keputusan dan mentukan tidakan yang akan diterapkan.
4. Penarikan Kesimpulan merupakan Proses terakhir yang dilakukan. Dalam proses terakhir ini data-data yang didapatkan selama melakukan penelitian akan dikelompokan dan dibuat kesimpulan. Sehingga mempermudah peneliti untuk melakukan peninjauan ulang terkait data yang didapatkan. Dari hal tersebut peneliti dapat memperoleh data terkait faktor penghambat dan pendorong pelayanan administrasi di Desa Sirnabaya Kecamata Gunung Jati Kabupaten Cirebon.
	Berikut ini alur tahapan-tahapan dalam teknik analisis data yang digambarkan dengan struktur berikut ini :
Penyajian Data
Pengumpulan Data


 Reduksi Data

Penarikan Kesimpulan


Gambar 3.2  Analisis Data Model Miles dan Huberman Dalam Sugiyono (2015)
Sumber Gambar : Sugiyono (2015)



[bookmark: _Toc138015271]3.7. Jadwal Penelitian
	Kegiatan penelitian dan penyusunan karya ilmiah tergambarkan dijadwal dibawah ini :
Tabel 3.10
 Jadwal Proposal Penelitian Tahun 2023
	
Kegiatan
	Tahun
	2023

	
	Bulan
	Febuari
	Maret
	April
	Mei
	Juni

	
	Minggu
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	Tahap Persiapan

	1
	Studi Literatur
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Pengamatan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Penyusunan Dan Bimbingan Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Seminar Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Tahap Pelaksanaan

	1
	Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Wawancara
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Pengolahan Data
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Penyusunan Draft SHP Dan Bimbingan SHP
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Tahap Akhir

	1
	Seminar SHP
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Seminar Revisi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	







